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PRAKATA

Di dalam Amerta no. 6 ini kami sajikan rangkaian tulisan mengenai analisis berbagai temuan hasil
penelitian. Naniek Harkantiningsih dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Jakarta secara ringkas
menguraikan mengenai temuan keramik di. pulau Bintan. Dari hasil analisis pertanggalan yang dilaku-
kan dapat diketahui bahwa sebagian besar keramik tersebut berasal dari abad 17 — 20, masa pemerin-
tahan dinasti Cing.

Titi Surti Nastiti mengemukakan tentang masalah hak milik atas tanah pada abad 9 dan 10 Masehi.
Berdasarkan data yang dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Jawa kuna, pada abad 9
dan 10 Masehi juga mempunyai hak atas tanahnya sebagai pemilik tanah. Sdr. Titi Surti Nastiti saat
ini bekerja di Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Jakarta.

Sebuah analisis pendah}xluan tentang tembikar Kota Cina, Sumatra Utara diuraikan oleh Sonny
Wibisono, juga dari Pusat Penelitian Arkeologi Nasional, Jakarta. Naskah ini merupakan sebagian
dari skripsinya pada waktu menyelesaikan sarjana sastra di Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Mu-
dah-mudahan model analisis awal ini dapat membantu kita dalam mengolah temuan hasil penelitian
yang lain. "

Sebelum anda mengakhiri lembar Amerta no. 6 ini dengan Ruang Berita Temuan, lebih dahulu
Truman Simanjuntak mengemukakan tinjauannya mengenai perkembangan bentuk kubur di tanah
Batak. Tulisannya ini menarik untuk kita ketahui, sebab sampai saat ini pendirian bangunan kubur
di Tanah Batak pada hakekatnya dilatarbelakangi konsepsi kepercayaan mengenai pemujaanarwah.
Sdr. Truman Simanjuntak adalah staf peneliti di Balai Arkeologi Yogyakarta.

Sebagai penutup, kami harapkan Amerta no.6 ini dapat menambah pengetahuan kita mengenai
sebagian dari perkembangan arkeologi dewasa ini di Indonesia.
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AMERTA, 6. 1982

PENDAHULUAN

Dalam setiap penelitian arkeologi survei mau-
pun ekskavasi, keramik merupakan salah satu
artefak yang sering ditemukan. Dari temuan ter-
sebut dapat diketahui berbagai aspek kehidupan
masa lalu.

Keramik masa lampau adalah salah satu
peninggalan arkeologi yang merupakan data
penting bagi penelitian arkeologi. Keramik juga
merupakan artefak yang tidak cepat hancur
dimakan usia, walaupun beratus-ratus tahun
lamanya tersimpan di dalam tanah. Sifat tahan
lama inilah yang menguntungkan para peneliti
arkeologi; selain itu juga keramik mempunyai
ciri-ciri_yang dapat dipergunakan untuk menge-
tahui jaman pembuatan dan negara asal keramik
tersebut.

Keramik merupakan salah satu alat untuk
menentukan umur situs sebagaimana ‘halnya
dengan ciri-ciri arsitektur tertentu, arca, dan
prasasti. Dalam hal ini sebagian data yang dapat
diungkapkan dari keramik adalah (1) penang-
galan situs, (2) penanggalan himpunan temuan,
(3) penanggalan lapisan tanah, dan (4) fungsi
himpunan temuan. :

Seperti juga halnya artefak lain, data kera-
mik dapat juga dipergunakan untuk mengung-
kapkan beberapa segi kehidupan dan kebudayaan

manusia masa lampau, misalnya adat istiadat,
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kehidupan sosial, perekonomian, perdagangan;
dan hubungan politik dan ekonomi antar negara
pada masa yang bersangkutan. Di dalam peneliti-
an arkeologi di Bintan yang dilakukan di Kota
Roboh, Kota Penghujan, Kota Biram Dewa
(Pulau Piring), Hulu Sungai Riau, dan Penyengat,
keramik merupakan salah satu artefak yang
banyak ditemukan. Keramik yang dikumpulkan
tersebut berasal dari hasil survei permukaan
tanah.

Lokast

Bintan terletak di sebelah timur pantai ti-
mur Sumatra, termasuk wilayah Propinsi
Riau. Tanahnya sebagian merupakan dataran
tinggi berbukit-bukit dan mengandung bauksit.
Puncak bukit dan sekitarnya terutama ditanami
pohon karet, sedangkan tanaman lainnya ialah
kelapa, pisang, dan tanaman perdu.

Penelitian dan Keadaan Lingkungan

Penduduk pada umumnya bertempat tinggal
di pantai-pantai dan muara sungai, merupakan
campuran antara penduduk pribumi dengan

pendatang seperti Cina, India, dan Melayu;

sedangkan bahasa yang dipakai pada umumnya
bahasa Melayu. Kehidupan masyarakat dititik-
beratkan pada pertanian karet dan pencarian
ikan, walaupun terdapat pula pedagang, buruh,
maupun pegawai negeri.







